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Abstrak—Liburan adalah masa orang-orang meluangkan waktu 

yang bebas dari pekerjaan. Mahasiswa tentu perlu untuk liburan, 

sekadar menghilangkan penat dan mengisi energi. Keterbatasan 

waktu dan biaya menjadi hambatan utama untuk mahasiswa yang 

ingin menikmati liburan. Bus  Trans Jogja menjadi solusi untuk 

mengatasi masalah pembiyaan. Namun, lama waktu tempuh bus 

menjadi alasan tergesernya bus sebagai transpostasi andalan. Oleh 

karena itu, dibutuhkan perencanaa yang tepat sehingga dapat 

menikmati wisata kota jogja dengan waktu yang efisien. Makalah 

ini mengulas penerapan algoritma prim dalam perencanaan rute 

wisata dengan bus Transjogja. Graf berbobot disusun dengan 

merepresentasikan objek wisata dan menyesuaiakannya dengan 

rute bus Transjogja 

 

Kata Kunci— liburan, rute wisata, bus Transjogja, graf, 

algoritma prim.  

 

 

I.   PENDAHULUAN 

Daerah Istimewa Yogyakarta dikenal sebagai kota pelajar. 

Layak dengan sebutan tersebut karena terdapat 114 perguruan 

tinngi swasta maupun negeri, tidak heran jika pelajar di seluruh 

penjuru Indonesia berbondong-bondong datang ke Jogja untuk 

merasakan keagungan kota pelajar ini. Sangat mudah 

menjumpai mahasiswa berlalu-lalang karena kurang lebih 

300.000 mahasiswa mendiami provinsi ini. 

 

 
Gambar 1. Perguruan Tinggi di D.I.Y (sumber : 

https://www.google.co.id/maps/search/universitas, diakses 

8 Desember 2018) 

 

Perkuliahan yang penuh dengan tugas serta ujian adalah 

makanan wajib para mahasiswa. Liburan ditengah segala 

kepenatan tentu menjadi tawaran yang menarik. Namun, 

keterbatasan waktu luang dan biaya menjadi  salah satu faktor 

utama.  

Para mahasiswa kadang lupa jika objek wisata di provinsi ini 

tidak hanya wisata alam yang letaknya nun-jauh di luar kota 

tetapi juga terdapat wisata-wisata lain yang tidak kalah menarik 

dan dapat dijumpai dengan mudah di dalam Kota Yogyakarta.   

Tujuan wisata di dalam kota memungkinkan para mahasiswa 

untuk menggunakan transportasi umum (bus Trans Jogja). 

Penggunaan bus menyelesaikan permasalahan biaya karena 

transjogja hanya memungut tarif sebesar Rp 3600,- setiap 

perjalanan. Pemilihan rute yang tepat dapat mengoptimalkan 

waktu yang dimiliki.  

Untuk menyelesaikan masalah ini, penulis tertarik unutk 

menyelesaikannya dengan menggunakan Algortima Prim yang 

telah dipelajari pada mata kuliah Matematika Diskrt. Algoritma 

ini memungkin kita untuk mendapatkan sebuah pohon 

merentang minimum yang dapat diasosiasikan sebagai rute 

perjalananan. Sehingga nanti para mahasiswa dapat menikmati 

liburan dengan efisien dan hemat. 

 

 

II.  LANDASAN TEORI 

Landasan Teori yang akan dibahas pada makalah ini adalah 

graf, algoritma prim, bus trans jogja, dan objek wisata. 

A. Graf 

Graf didefinisikan sebagai pasangan himpunan (V,E), ditulis 

dengan notasi G = (V,E), yang dalam hal ini adalah V himpunan 

tidak kosong dari simpul-simpul dan E adalah himpunan sisi 

yang menghubungkan sepasang simpul. Dari definisi terseut 

dapat ditarik informasi bahwa V tidak boeh kosong tetapi E 

bole. Jadi, memungkinkan untuk terdapat graf yang hanya 

mempunyai satu buah simpul tanpa sebuah sisi. 

Simpul-simpul yang terdapat pada graf dapat dinamakan 

dengan huruf, bilangan ataupun gabungan keduanya. Sedangkan 

pemanaan sisi yang menghubungkan simpul u dan v adaldh 

(u,v). Secara geometri graf diwujudkan sebagai sekumpulan 

nokta(simpul) yang dihubungkan oleh sekumpulan garis (sisi). 

 
Gambar 2. Graf  (sumber : 

http://ovieciinduts.blogspot.com/2012/01/teori-graf.html, 

diakses 8 Desember 2018) 

 

https://www.google.co.id/maps/search/universitas
http://ovieciinduts.blogspot.com/2012/01/teori-graf.html
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Terdapat berbagai macam faktor sebagai acuan dalam 

pengelompokkan graf, yaitu berdasarkan ada tidaknya 

gelang/sisi ganda dan ada tidaknya orientasi arah pada graf. 

Berdasarkan ada tidaknya sisi ganda/ gelang, graf  dibagi 

menjadi 2 kelompok. 

a. Graf Sederhana, graf ini tidak memiliki sisi ganda 

maupun gelang sehingga sisi (u, v) dan sisi (v,u) 

memiliki arti yang sama. Graf ini juga dapat 

didefinisikan sebagai graf yang yang terdiri dari V  

himpunan tidak kosong simpul-simpul dan  sisi E 

adalah himpunan pasangan sisi yang tidak terurut. 

b. Graf tak-sederhana 

Graf tak sederhanya memiiki sisi ganda atau gelang 

sehingga memungkinkan (u, v) untuk sama dengan 

(v,u). Terdapat 2 jenis grah tak sederhana, yaitu graf 

ganda dan graf semu. Graf ganda adalah graf dengan 

sisi ganda. Graf ganda menungkinkan sepansang 

simpul dihubungkan oleh lebih dari satu sisi. Graf semu 

adalah graf yang didalamnya terdapat gelang. Gelang 

yang dimaksud adalah sebuah sisi yang dapat 

menguhubungkan simpul dengzn dirinya sendiri. 

 

 

 

 

 

(a)                  (b)                  (c) 

Gambar 3. (a)Graf sederhana  (b)Graf ganda (c)Graf semu 

dan ganda (sumber : Munir, Rinaldi. 2016. Matematika 

Diskrit, edisi 6.) 

 

Berdasarkan orientasi arah pada sisi graf, maka graf 

dikelompokan menjadi 2, yaitu graf tak berarah dan fraf 

berarah. 

a. Graf tak berarah tidak memiliki orientasi arah di sisinya 

sehingga urutan penamaan sisi tidak diperhatikan. Sisi 

(u,v) memiliki arti yang sama dengan sisi (v,u) 

b. Graf berarah memiliki orientasi arah pada setiap sisinya. 

Graf ini lebih dikenal dengan sebutan busur. Pada graf 

yang memiliki orientasi arah,  𝑠𝑖𝑠𝑖 (𝑢, 𝑣) ≠
𝑠𝑖𝑠𝑖 (𝑣, 𝑢), atau kedua buah sisi menyatakan dua buah 

busur yang berbeda. Sisi(u,v) memiliki u sebagai simpul 

asal dan v sebagai simpul terminal. Sedangkan sisi(v,u) 

memiliki simpul asal v dan simpul terminal u.  

 
Gambar 4. (a) Graf berarah  (b) Graf ganda-berarah 

(sumber : Munir, Rinaldi. 2016. Matematika Diskrit, edisi 

6.) 

 

Dalam pembahasan yang berkaita mengenai graf,  sering 

digunakan istlah/terminologi, yaitu : 

a. Bertetangga  

Dua buah simpul saling bertetangga adalah jika kedua 

simpul tersebut terhubung langsung melalui sebuah sisi. 

Jika terdapat sebuah sisi (u,v) maka u bertetangga dengan 

v. 

b. Bersisian  

Sebuah sisi (u,v) dikatakan bersisian dengan simpul u 

dan v. 

c. Simpul terpencil  

Disebut simpul terpencil karena simpul tersebut tidak 

memiliki satu pun sisi yang bersisian dan tidak 

bertetangga dengan simpul-simpul yang lain. 

d. Graf kosong (empty graph atau null graph) 

Graf terdiri dari himpunan simpul dan himpunan sisi. 

Graf kosong adalah graf yang himpunan sisi   

penyusunnya merupakan himpunan kosong.  

 
Gambar 5. Graf kosong (sumber : Munir, Rinaldi. 2016. 

Matematika Diskrit, edisi 6.) 

e. Derajar (degree) 

Derajat sebuah simpul didefinisikan sebagai jumlah sisi 

yang bersisian dengan simpul tersebut. 

Notasi d(v) menyatakan derajar dari simpu v. Simpul 

terpencil memiliki d(v) = 0. Sisi gelang dianggap 

berderajat dua. Hal ini disebabkan gelang 

merepresentasikan sebagai sisi (v,v) yang bersisian dua 

kali dengan simpul v.  

Terdapat sebuah teorema yang mengatakan setiap graf 

yang jumlah simpulnya ganjil berjumlah genap. Jika 

tidak memenuhi persyarakat tersebut maka bukan graf. 

f. Lintasan  

Lintasan di dalam graf merupakan barisan berselang-

seling simpul-simpul dan sisi-sisi yang terbentuk 

𝑣0,𝑒0, 𝑣1, 𝑒1, … , 𝑣𝑛−1, 𝑒𝑛, 𝑣𝑛  sedemikian sehingga 𝑒1 =

(𝑣0, 𝑣1), … , 𝑒𝑛 = (𝑣𝑛−1, 𝑣𝑛) adalah sisi-sisi dari graf. 

g. Siklus atau sirkuit  

Pengertian serkuit atau siklus adalah lintasan yang 

berawal dan berakhir di simpul yang sama 

h. Terhubung 

Dua buah simpul terhubung jika dan hanya jika 

terdapat lintasan dari simpul u ke v. Graf terhubung 

merupakan graf yang setiap pasang simpulnya saling 

terhubung. Graf berarah dikatakan terhubung jika graf 

tak-berarahnya terhubung. Terdapat dua jenis graf 

terhubung berarah, yaitu graf berarah terhubung kuat dan 

graf berarah terhubung lemah. Disebut terhubung kuat 

jika setiap`` lintasan u,v terhubung maka lintasan v,u 

juga terhubung. 

i. Upagraf (subgraf), komplemen upagraf, dan upagraf 

merentang 

 
(a)              (b)                 (c) 
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Gambar 6. (a)Graf (b)upagraf (c)komplemen upagraf 

(sumber : Munir, Rinaldi. 2016. Matematika Diskrit, 

edisi 6.) 

 

Graf Y adalah Upagraf  dari graf G adalah sebuah graf 

yang setiap sisi dan simpulnya merukana bagian dari graf 

G. Sedangkan komplemen upagraf Y adalah graf bagian 

dari graf G yang bukan bagian dari graf Y. Terdapat satu 

terminologi lagi terkait dengan upagraf, yaitu upagraf 

merentang. Sebuah graf Y dikatakan sbagai upagraf 

merentang dari graf G jika graf Y memiliki semua simpul 

yang ada di graf G. 

 
(a)                  (b) 

Gambar 7. (a) Graf G (b)upagraf rentang dari graf (sumber 

: Munir, Rinaldi. 2016. Matematika Diskrit, edisi 6.) 

j. Cut-set 

Cut-set merupakan himpunan sisi yang jika dibuang 

akan membuat graf tidak tehubung lagi. 

k. Graf berobot 

Disebut graf berbobot jika setiap sisi graf diberi nila. 

 
Gambar 8. Graf berbobot (sumber : Munir, Rinaldi. 20016. 

Matematika Diskrit, edisi 6.) 

 

B. Algoritma Prim 

Algoritma prim mulai dari simpul yang berubah pada 

tingkatnya, diperbolehkan meneambah cabang baru untuk 

membuat susunan pohon baru. Strategi yang digunakan 

adalah greedy dengan anggapan setiap langkah adalah 

augmented dan dipilih simpul yang nilainya paling kecil dari 

semua simpul yang ada. (Purwanto, 2008).Dengan 

menggunakan algoritma prim dapat didapatkan pohon 

merentang minimum.  

Langkah-langkah dalam algoritma prim adalah sebagai 

berikut : 

1. Pilih sebuah sisi pada graf yang memiliki bobot 

minimum. Angkap sisi tersebut adalah sebuah 

pohon bernama T 

2. Ambil sebuah sisi di graf yang bersisian dengan T, 

tidak membentuk sirkuit dengan T, dan bellum 

terdapat di T. Lakukan langkah ini terus hingga T 

menjadi upagraf merentang (T memiliki semua 

simpul di graf). 

Algoritma Prim dalam notasi algoritma 
Procedure Prim (input G : graf, output T : 

pohon) 

{membentuk pohon merentang minimum T dari 

graf terhuubng G} 

{I.S : Graf-berbobot terhubung G = (V,E), 

dengan V = n} 

{F.S : pohon rentang minimun T} 

 

Kamus 

    i, p, q, u, v : integer 

 

Algoritma 

Cari sisi(p,q) dari E yang berbobot 

terkecil 

𝑇 ← {(𝑝, 𝑞)} 
for i = 1 to n-2 do 

Pilih sisi (u,v) dari E yang bobotnya 

terkecil namun bersisian dengan suatu 

simpul di dalam T 

𝑇 ← 𝑇 ≡ {(𝑝, 𝑞)} 
 

 

Sumber : Wiria, Deny. 2011. “Aplikasi Algoritma Prim 

untuk Menentukan Minimum Spanning Tree Suatu Graf 

Berbobot dengan Menggunakan Pemrogaman 

Beorientasi Objek”. Palu. UNTAD Palu. 

 

C. Bus Trans Jogja 

Transjogja merupakan anggutan umum yang menggunakan 

sistem bus rapid transit yang beroperasi di Kota Yogyakarta. 

Saat ini Transjogja melayani 17 trayek , yaitu 
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Gambar 9. Jalur perjalanan Trans Jogja (sumber : 

dishub.jogjaprov.go.id/trans-jogja, diakses 8 Desember 23.09) 

 

Gambar10. Visualisasi jalur perjalanan Trans Jogja (sumber : 

dishub.jogjaprov.go.id/trans-jogja, diakses 8 Desember 23.09) 

 

 

 

 

Terdapat 2 jenis tiket yaitu single trip dan tiket berlangganan. 

Singel trip dipungut biaya Rp 3.600,- per perjalanan. Sedangkan 

tiket berlangganan bagi umum dipatok harga Rp2.700,- dan bagi 

pelajar Rp 1.800,-. Untuk tiket berlangganan sistemnya sepeti 

isi ulang. Jadi ada smart cardnya yang dapat diisi ulang. 

Walaupun harganya sangat murah tetapi fasilitas yang 

disediakan sangat memuaskan. Bus nya ber –AC, bersih, dan 

cepat (karena ada busway).  

 

 

D. Objek Wisata  

Makalah ini mengulas perencaan rute wisata yang dapat di 

tempuh menggunakan Trans Jogja. Oleh karena itu, objek wisata 

yang akan dikunjungi pun haruslah berada di sekitaran jalur 

Trans Jogja. Sebenarnya terdapat sekitar 18 objek wisata yang 

berada berdekatan atau dilewati oleh jalur Trans Jogja. Namun, 

tidak memungkinkan untuk mengunjungi keseluruhan objek 

wisata terseut sehingga penulis memutuskan untuk memilih 7 

objek wisata yang sekiranya cocok untuk mahasiswa dan 

memungkin untuk dikunjungi dalam satu hari. 

1. Shopping Bookstore 

Shopping merupakan toko buku bekas dan baru terbesar di 

Yogyakarta. Sangat wajib didatangi para mahasiwa karena 

buku yang tersedia sangat lengkap dan harganyapun 

terjangkau. 

2. Jalan Malioboro 

Salah satu landmark Kota Jogja yang wajib didatangi. Di 

sepanjang jalan, pedagang asongan menawarkan jualan 

yang harganya miring. Cocok juga untuk bersantai dan 

menghabiskan waktu. Terdapat beberapa pemusik yang 

akan membangun suasana eksotik. Semakin 

berkembangnya media sosial membuat pemerintah 

semakin gencar menjadikan wilayah Maliobro layak untuk 

dipamerkan.  

3. XT Lane 

Di dalam XT SLane ini terdapat Museum de mata Jogja 

yang merupakan museum 3D. Terdapat lebih dari seratus 

foto 3D yang membuat pengunjung serasa di luar negri. 

Tempat yang cocok untuk berfoto ria. 

4.  Monjumen Jogja Kembali 

Monumen Jogja Kembali (Monjali) merupakan sebuah 

museum yang mengabadikan perjuangan rakyat Indonesia 

untuk merdeka. Saat malam mulai datang, museum ini 

akan disulap menjadi taman pelangi berwarna-warni yang 

pastinya akan membuat pengunjung berdecak kagum. 

5. Museum Biologi UGM 

Sebenarnya Museum ini merupakan milik UGM tetapi 

museum in memnag dibuka untuk umum. Terdapat ribuan 

koleksi awetan flora dan fauna. 

6. Benteng Vredreburg 

Benteng ini salah satu peninggalan masa penjajahan yang 

keaslian dan strukturnya masih utuh dan terawat 

7. Keraton Yogyakarta 

Bgai yang penasaran bagaimana bentuk istana yang 

sebenarnya, sangat disarankan untuk mengunjungi 

Keraton Yogyakarta. 
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Ganbar 11. (a) Shopping (b)Malioboro (c)Museum De Mata 

(d) Monjali (e)Museum Biologi UGM (f)Benteng Vandenerg 

(g)Keraton Yogyakarta 

 

 

III.   PENERAPAN ALGORITMA PRIM UNTUK 

MERENCANAKAN RUTE WISATA 

 

Graf disusun dengan menjadikan objek-objek wisata sebagai 

simpul dan sisi merepresentasikan jarak diantara keduanya. 

Bobot sisi(u,v) pada graf tersebut menyatakan berapa waktu 

(dalam menit) yang dibutuhkan untuk  menempuh perjalanan 

dari u ke v. Penulis menggunakan transportasi khusus berupa 

Trans Jogja yang memiliki jalur terbatas. Oleh karena itu, tidak 

setiap simpul dapat terhubung satu sama lain. Terdapat beberapa 

objek yang tidak saling terhubung karena tidak ada jalur Trans 

Jogja yang menghubungkannya. Mengapa bobot 

menggambarkan lama perjalanan? Karena kita menggunakan 

ttransportasi umum maka waktu menunggu bis pun menjadi 

salah satu perhitungan. Data mengenai waktu saya dapatkan dari 

Google Maps dan saya yakin data ini cukup sesuai dengan yang 

terjadi di lapangan. Makalah ini menggunakan asumsi lama 

tempuh u ke v sama dengan v ke u sehingga graf yang dihasilkan 

adalah graf tak-berarah. 

 

 
Gambar 11. Rute Trans Jogja dengan label tempat wisata 

(telah disunting dari  dishub.jogjaprov.go.id/trans-jogja) 

 

Objek-objek wisata digambarkan sebagai simpul dalam graf 

dengan nama sebagai berikut : 

A. Shopping Center  

B. Malioboro 

C. XT Lane 

D. Monumen Jogja Kembali 

E. Museum Biologi 

F. Benteng 

G. Keraton 

 

 A B C D E F G 

A 0 24 32 51 20 20 X 

B 24 0 38 42 28 19 28 

C 32 38 0 64 34 35 38 

D 51 42 64 0 57 45 53 

E 20 28 34 57 0 23 27 

F 20 19 35 45 23 0 X 

G X 28 38 53 27 X 0 

Tabel 1. Matriks ketetanggaan objek-objek wisata 

 

 

 
 

Gambar 12. Graf jasil visualisasi table 1 

 

Pembuatan rencana rute wisata dengan menanfaatkan algotima 

prim. Langkah-langkah membuat pohon merentang minimum 

menurut qingqong guru terhebat. 
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Langkah Sisi Bobot Graf 

1 B,F 

Trayek 

08, 2A, 

dan 3A 

19 

 
2 F,A 

Trayek 

1A 

20 

 
3 A,E 

Trayek I 

B 

20 

 
4 E,G 

Trayek 1 

B 

27 

 
5 A,C 

Trayek 

2A 

32 

 
6 E,g 

Trayek I 

B 

27 

 
Tabel 2. Langkah-langkah algoritma prim 

 

Waktu yang dibutuhkan untuk melakukan liburan ini 

(minimal) 19 + 20 + 20 + 27 + 32 + 42 = 160. Jadi 160 menit 

adalah waktu paling sedikit tetapi tidak mungkin jalan-jalan 

tanpa menikmati objek wisata.  

Algoritma Prim menghasilkan sebuah pohon merentang 

minimum T. 

 
Gambar 12. Pohon merentang minimum hasil opereasi 

dengan profesor 

 

IV.   KESIMPULAN 

 

Objek wisata yang digambarkan oleh simpul-sim[ul pada 

graf dan sisi-sisi graf yang menunjukan adanya jalur antara 2 

simpul membentuk sebuah graf yang dapat merepresentasikan 

objek-objek wisata dan jalur akomodasinya. Graf tersebut juga 

dapat diselaraskan dengan rute Trans Jogja sehingga 

membentuk suatu graf rute Trans Jogja yang melewati objek 

wisata tersenut. Bobot yang terdapat pada sisi(u,v) graf 

menggambarkan waktu tempuh dari objek wisata u ke objek 

wisata v.  

Penggunaan Algoritma Prim mampu menghasilkan pohon 

merentang minimum dari graf tersebut sehingga dapat 

dilakukan perencanaan rute wisata. Ditambah dengan 

penggunaan bus sebagai media transportasi maka liburan 

akan menjadi sangat mudah dilaksanakan.  

Saran penambahan trayek Trans Jogja khusus wisata yang 

akan mengantarkan wisatawan berkeliling objek wisata di 

Kota Yogyakarta. 
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